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Hujan rata-rata CUACA ,EKSTREM
x S * Selasa hingda Rabu (2-3/5), hu-
menimbulkan . jan deras disertai angin kencang:
- 5 berpotensi melanda Sleman dan
ger "”’f‘"]" Tanr « Kulon.Progo bagian utara.
dan drainase S S - 2 = Hujan dengan intensitas cukup
. ] tinggi di DIY'ini disebabkan
tidak wpdd.m adanya pusat tekanan rendah di
. Samudera Hindia barat Sumatra,
d(.'”g‘]” curah pusat tekanan rendah di
/)ll[.ll) vang ter- 5 2 g Samudera Pasifik Timur Laut
S . Maluku Utara, dan sirkulasi Eddy
lalu fIH(L"L‘I‘ i di Kalimantan bagian utara,
sehingga membentuk daerah
TRC BPBD DIY 5 belokan angin di Jawa.
* Hujan deras yang terjadi ke- .
» n marin menyebabkan sejumlah
wilayah dan ruas jalan menga-
* lami banjir.

Hujan Deras Hingga Besok (Ri-ashesss

ngarai menyebabkan ‘air melim-

¥ 3 BERDASARKAN pas ke jalan dan permukiman.
-Cuaca ekstrem yang terjadi ini
1 berpotensi menimbylkan bencana

hidrometeorologi berupa banjir,
tanah longsor, angin kencang,
dan puting beliung.

F isywancaner
erjadi disejmh
Sleman, dan_Bantul
ngguyur, Serin (1/5)
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Yogya Tergenang
. ® Sambungan Hal1

e

me-
Jewati lafor di atas untuk

genangan air.
Rekayasa tersebut mulai
diberlakukan sejak pu-
kul 14.50 WIB
pukul 16.40, kondisi air
di underpass sebenarnya
sudah mulai surut namun
sepeda motor masth belum
bisa melintas. “Air seka-
rang (kemarin sekitar pu-
kul 16.40 WIB) su-
rut, tapi masih adae Roda
dua masih belum bisa
lewat. Kami masth berla-
kukan rekayasa, Sampai
nanti air benar-benar su-
rut,” katanya.
Selain di Underpass.
Kentungan, genangan air
akibat hujan deras, juga
terpantau terjadi di sepu-
tar kampus UNY dan se-
belah utara simpang Ring
Road Condongcatur. Na-
mun di dua lokasi tersebut
genangan tidak berlang-
sung lama. Di Condong-
catur, kata Gunawan, air
me enang hanya sekitar
setengah jam, setelah itu
surut. Meskipun demiki-
an, genangan air sempat
membuat arus lalu lintas
tersendat.

Sejumlah petugas kepo-
lisian diterjunkan untuk
mel patroli dan
mengatur kelancaran arus
lalu lintas. “Tadi (kemarin)
ada & personel, kami Ke-
rahkan untuk patroli dan
mengatur lalu lintas supa-
ya tetap lancar,” urai Gu-
nawan.-

Terpisah, Kepala Di-
nas Pekerjaan Umum Pe-
rumahan dan Kawasan
Permukiman (DPUPKP)
Sleman; Taupiq Wahyu-
di- mengatfkan, pihaknya
belum bisa memastikan
penyebab terjadinya ge-
nangan air di Underpass
Kentungan. Sejauh ini pi-

Hujan Deras
@ Sambungan Hal1

Kepala Stasiun Meteo-
rologi Yogyakarta, Warjono
mengatakan, kondisi terse-
but menyebabkan potensi
hujan sedang-lebat di wila-
yah DIY, terutama wilayah
DIY bagian utara pada si-
ang-sore hari.

“Dari pantauan profil verti-
kal kelembapan udara yang
cukup tingg yaitu 60-85 per-
sen, serta labilitas lokal
pada siang hari yang cukup
kuat turut berkontribusi ter-
hadap pembentukan awan
konvektif di wilayah DIY pada
siang-sore hari,” jelasnya

haknya\mengaku masih Nina selama beberapa hari
melakukan pengamatan. ke depan. Hal ini sejalan
Tetapi dengan Badan
kata dia, saluran drainase ~Meteorologi, Klimatologi,
sehingga salur- ~ dan Geofisika (BMKG).

annya tidak eukup mam-
pu untuk menampung air
hujan yang turun.

“Akan kami cek. Nanti
(tadi) malam atau besok
(hari ini) kami akan tu-
run. Yang jelas, kemung-
Xkinannya kan salurannya
buntet atau tidak mampu,
kan. Jadi kecepatan in-
tensitas hujan turun dan
yang mampu di tampung
drajnase tidak memenuhi.

‘Tapi biasanya (juga kare-

na) banyak kotoran. Nanti
kami cek dulu,” tutur Tau-
piq. -

overload

Berdasarkan: laporan
Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD)
DIY, kemarin banjir me-
landa wilayah Kabupaten
Sleman tepatnya di’Un-
ass ser-

 Selainy itu, masyarakat
Kkhusushya di
bantaran sungai diminta
untuk selalu meningkat-
kan kewaspadaan. Misal-
nya dengan meningkatkan
ronda di malam hari dan
berkoordinasi dengan pe-
mangku kewilayahan dan
relawan setempat seandai-
nya terjadi potensi benca-
na. Pun selalu mengikuti
perkembangan cuaca ter-
baru dari BMKG.

Longsor

Hujan juga mengakibat-
kan dua titik talut di Tegal-
wirosaban RT 67 RW 17,
Sorosutan, - Umbulharjo,
mengalami longsor. Kepala
Pelaksana BPBD Kota Yog-
yakarta, Nur, Hidayat me-
nuturkan, insiden tersebut

dan segera

ta Jalan Magelang atau
utara selokan Mataram,
Kemudian juga terjadi di
wilayah Kabupaten Bantul
yakni di Ring Road Selatan
dan timur Pasar Dongkel-
<an. Meski demikian, banjir
telah surut ketika mema-
suki waktu magrib. *Hujan
rata-rata menimbulkan ge-
nangan air dan drainase ti-
dak sepadan dengan curah
hujan yang terlalu tinggl.”
kata Tim Reaksi Cepat
BPBD DIY dalam keterang-
an tertulisnya, Senin (1/5).

Hingga berita ini diter-
bitkan, BPBD DIY masih
berupaya untuk mendata
dampak kerusakan mau-
pun kerugian dari benca-

na banjir yang terjadi. TRC*

BPBD DIY masih melaku-
kan pengkajian dan ases-
men.

BPBD DIY meminta ma-
syarakat kan

terjadi pada pukul} 13.30
WIB

penanganan oleh petugas.
“Korban terdampak nihil.
Talut yang longsor ini mi-
lik PU (Dinas Pekerjaan
Umum Perumahan dan
Kawasan Pemukiman Kota
Yogya),” jelas Nur Hidayat.

Kedua titik talut terse-
but mengalami longsor ka-
rena dampak hujan deras
yang menerjang selama
beberapa jam, dan hampir
merata di seluruh wila-
yah Kota Yogyakarta dan
sekitarnya. Volume talut
longsor yang pertama me-
miliki tinggi 2 meter, lebar
2 meter, dan panjang 30
meter. Kemudian titik ke-
dua setingg{'2 meter, lebar
2 meter, dan panjang 20
meter. “Sudah dilakukan
asesmen dan pemberian
“garis batas aman. Untuk
kebutuhan mendesak, di-
lakukan kerja bakti lan

kewaspadaan terkait per-
‘ubahan cuaca yang dise-
babkan oleh fenomena La
melalui keterangan resmi,
Senin (1/5).

Mengamati potensi terse-
but, BMKG Stasiun Meteo-
rologi Yogyakarta mempra-
kirakan potensi curah hujan
dengan intensitas sedang-
lebat yang dapat disertai ki-
lat/petir dan angin kencang
untuk periode 1-3 Mei 2023
dapat terjadi di beberapa wi-
layah di DIY.

Pada Senin (1/5), hujan

sedang-lebat yang dapat di-
sertai kilat/petir dan angin
kencang berpotensi terja-
di di Kabupaten Sleman, Ka-
bupaten Gunungkidul bagian
utara, dan Kabupaten Kulon
Progo bagian utara.

Jutan, serta
ngan wilayah dan instasi
terkait,” pungkasnya. (rif/
tro/aka) L

Rabu (2-3/5), potensi hujan
sedang-lebat yang dapat di-
sertai kilat/petir dan angin
kencang diprediksi terjadi di
Kabupaten Sleman dan Ka-
bupaten Kulon Progo bagi-
an utara.

Untuk itu, BMKG Stasi-
un Meteorologi Yogyakar-
ta mengimbau masyarakat
agar tetap waspada terha-
dap potensi cuaca ekstrem
yang berpotensi menimbul-
kan bencana hidrometeo-
rologi berupa banjir, tanah
longsor, angin kencang,
dan puting beliung. Teruta-
ma untuk masyarakat yang
berada dan tinggal di wila;
yah rawan bencana hidro- *

pada‘Selasa-

. (nel)
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